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Abstract

Student engagement is influenced by external factors such as parental support and internal factors
such as belief about the malleability of one’s own ability (growth mindset). This research examines
the effect of parental support and a growth mindset on student engagement among junior high
school students who conducted online learning. The data of this quantitative research were collected
through an online survey of junior high school students in Indonesia (n = 434, male = 148) using three
scales: (1) Student Engagement in E-learning Environment, (2) Growth mindset, and (3) Perceived
Parental Academic Support Scale. The data was then analysed using multiple regression. The result
showed that a growth mindset and parental support significantly affect student engagement during
online learning both together or partially. This study's results positively impact the development of
distance learning through parental support and a growth mindset. Parents need to pay attention to
the dimensions of social support. This study also becomes recommendation for schools to provide
home-based learning programs that involve interaction and discussion between students and parents.
It can be a positive input for teachers to implement feedback strategies that focus on improving
behaviour.
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Abstrak

Adanya keterlibatan siswa dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti dukungan orang tua dan
faktor internal seperti keyakinan bahwa kemampuan dan potensi diri dapat dikembangkan (growth
mindset). Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran dukungan orang tua dan growth mindset
terhadap keterlibatan siswa SMP di Indonesia. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode
pengumpulan data berupa survei melalui skala yang disebar secara daring pada siswa SMP di
Indonesia yang menjalani pembelajaran PJJ (n = 434; laki-laki = 148). Adapun skala yang digunakan
adalah (1) student engagement in e-learning environment, (2) Skala growth mindset, dan (3)
Perceived Parental Academic Support Scale. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
analisis regresi berganda. Hasil menunjukkan dukungan orang tua dan growth mindset berpengaruh
signifikan terhadap keterlibatan siswa SMP selama pembelajaran jarak jauh baik secara bersama-sama
maupun sendiri-sendiri. Penelitian ini memiliki dampak positif pada perkembangan pembelajaran
jarak jauh melalui dukungan orang tua dan growth mindset. Orang tua perlu memperhatikan dimensi-
dimensi dukungan sosial. Penelitian ini juga menjadi rekomendasi bagi Pihak sekolah untuk
memberikan program pembelajaran berbasis aktivitas di rumah (home based learning) yang
melibatkan interaksi dan diskusi antara siswa dengan orang tua, serta dapat menjadi input bagi guru
untuk menerapkan strategi pemberian umpan balik yang berfokus pada perbaikan perilaku maupun
hasil pekerjaan.
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Pendahuluan

Merebaknya wabah Coronavirus (COVID-19) di Indonesia ~membuat
diberlakukannya pembelajaran daring jarak jauh (PJJ) yang kemudian memicu beberapa
permasalahan dalam pembelajaran. Selama PJJ, siswa SMP yang menjalani pembelajaran
daring merasa kurang fokus, malas, ketiduran, dan terlambat hadir dalam pembelajaran
(Sari & Sutapa, 2020). Selain itu, responden yang menjalani PJJ juga cenderung kurang
aktif dalam pembelajaran dan kurang memahami materi (Nirwana & Mubhlis, 2020;
Rahmawati & Putri, 2020). Berbagai perilaku yang ditunjukkan siswa tersebut
membuktikan adanya penurunan keterlibatan siswa yang selama pembelajaran daring. Hal
ini dapat disebabkan adanya jarak antara siswa dengan guru dalam berkomunikasi intens
(Leeds dkk., 2013).

Keterlibatan siswa adalah hal yang krusial dalam menentukan kesuksesan
pembelajaran karena menunjukkan partisipasi penuh siswa melalui usaha dan strategi
dalam menghadapi kesulitan akademik, antusiasme, dan kepuasan, serta perhatian
terhadap pembelajaran (Skinner & Pitzer, 2012). Studi pendahuluan yang telah dilakukan
oleh peneliti juga membuktikan temuan sebelumnya. Hasil menunjukkan bahwa sebanyak
30,1% responden menyebutkan bahwa pembelajaran daring jarak jauh membuat mereka
cenderung lebih bebas untuk tidak terlibat dalam pembelajaran. Adanya permasalahan ini
menunjukkan kesenjangan dengan target capaian pembelajaran yang tertuang dalam
Pedoman Pembelajaran pada Masa Pandemi di Sekolah Menengah Pertama yang
menyebutkan bahwa target capaian pembelajaran salah satunya adalah siswa diharapkan
dapat aktif dalam diskusi dengan guru, menyelesaikan dan mengumpulkan tugas, serta
mampu menuliskan rencana kegiatan setelah pembelajaran (Kemendikbud, 2020).

Terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi keterlibatan siswa yaitu faktor
kontekstual dan faktor internal. Pengaruh faktor kontekstual dan personal terhadap
munculnya keterlibatan siswa dapat dijelaskan melalui Self-Determination Theory (SDT),
yaitu sebuah kerangka yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik yang diinternalisasi dapat mempengaruhi perilaku (Ryan & Dedi,
2020). Individu yang memiliki motivasi intrinsik melakukan sesuatu karena adanya
dorongan dari dalam diri untuk melakukan kegiatan tersebut (Ryan & Deci, 2020). Salah
satu faktor pendorong internal keterlibatan siswa adalah growth mindset (Ng, 2018). Hal
tersebut dapat dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh (Cutumisu & Lou, 2020)
dimana siswa yang memiliki growth mindset mengalami peningkatan nilai saat
mengerjakan tugas karena secara kritis mencari umpan balik dari hasil pekerjaannya.

Selain faktor intrinsik, terdapat pula faktor ekstrinsik yang terinternalisasi (Ryan &
Deci, 2020). Salah satu pemicu eksternal keterlibatan siswa dalam pembelajaran adalah
dukungan orang tua (Chen, 2005) dimana hal tersebut sangat penting pengaruhnya
khususnya saat pembelajaran daring. Hal ini ditekankan pada sebuah penelitian (Keaton &
Gilbert, 2020) yang menyebutkan bahwa dalam pembelajaran daring, siswa memiliki
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komunikasi yang terbatas dengan teman sebaya sedangkan guru lebih berperan sebagai
fasilitator dan bukan menjadi satu-satunya sumber belajar. Lain halnya dengan orang tua
yang lebih mengambil banyak peran seperti memonitor, memotivasi, dan mengajari atau
memberi masukan pada siswa selama belajar daring (Keaton & Gilbert, 2020). Berdasarkan
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan orang tua berfungsi menanamkan
pentingnya proses pembelajaran dan keterlibatan saat belajar, sementara growth mindset
sebagai pemicu intrinsik memberikan penguatan dari dalam diri untuk terlibat dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, hipotesis mayor dalam penelitian ini adalah: “Growth
mindset dan dukungan orang tua secara bersama-sama mempengaruhi keterlibatan siswa
dalam pembelajaran daring jarak jauh”.

Peran growth mindset sebagai faktor pemicu internal keterlibatan siswa telah
dibuktikan pada beberapa penelitian sebelumnya dimana siswa dengan growth mindset
terbukti menunjukkan ketertarikan dalam belajar (Schmidt dkk., 2016), mengeksplorasi
materi yang telah dipelajari, mengatur jadwal dan suasana belajar (Cavanagh dkk., 2018),
serta menghabiskan waktu lebih lama untuk berpikir dan membaca soal dengan seksama
dibandingkan siswa dengan fixed mindset (Kizilcec & Goldfarb, 2019). Selain itu,
kemungkinan seseorang untuk kembali mengikuti pembelajaran daring justru lebih banyak
dimotivasi oleh faktor-faktor personal seperti persistensi, growth mindset, dan grit
(McClendon dkk., 2017). Hasil studi tersebut didukung oleh sebuah penelitian Tseng dkk.
(2020) yang menunjukkan bahwa growth mindset memiliki efek signifikan terhadap
keterlibatan dalam pembelajaran selain faktor kemampuan berpikir fleksibel dan efikasi
diri pada mahasiswa yang baru pertama kali menjalani pembelajaran daring. Hal ini
menunjukkan bahwa growth mindset merupakan salah satu faktor internal yang membuat
siswa termotivasi secara intrinsik untuk terlibat dalam pembelajaran. Oleh sebab itu,
mandiri berperan terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring jarak jauh”.

Selain growth mindset, dukungan orang tua juga merupakan faktor penting yang
menentukan keterlibatan siswa (Lam dkk., 2009). Terlebih saat pembelajaran daring jarak
jauh, interaksi antara siswa dengan teman maupun guru menjadi semakin sulit karena tidak
adanya komunikasi langsung (Liu dkk., 2010; van Tryon & Bishop, 2009). Pada sebuah
penelitian (Ansong dkk., 2017), dukungan orang tua terbukti berperan terhadap
munculnya keterlibatan perilaku pada siswa sekolah menengah pertama. Perkembangan
anak dan remaja sangat dipengaruhi oleh hubungan ketiga setting lingkungan, yaitu
sekolah, teman sebaya, dan rumah (Bronfenbrenner, 1979). Hal ini didukung oleh
penelitian lain terhadap siswa kelas 7 dan 9 yang menunjukkan bahwa tingginya ekspektasi
orang tua terhadap masa depan pendidikan anaknya juga berdampak pada tingginya
ekspektasi remaja terhadap prestasinya sendiri (Rimkute dkk., 2012). Selain pengaruh
pengambilan keputusan, terdapat dua komponen pengasuhan orang tua yang juga sangat
krusial bagi perkembangan remaja yaitu dukungan dan kontrol dimana dukungan terhadap
pembelajaran, sikap hangat, serta kontrol perilaku dari orang tua akan membawa dampak
positif pada kehidupan remaja (Hunter dkk., 2015). Berdasarkan uraian di atas, maka
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peneliti juga akan menguji hipotesis minor yang kedua yaitu: “Dukungan orang tua secara
mandiri berperan terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring jarak jauh”.

Penelitian tentang keterlibatan siswa di Indonesia telah dilakukan sebelumnya.
Meski demikian penelitian tersebut lebih mengkaji tentang bagaimana tingkat keterlibatan
dalam pembelajaran daring (Nirwana & Mubhlis, 2020; Rahmawati & Putri, 2020) namun
belum mengidentifikasi faktor pengaruhnya. Sementara itu, penelitian tentang
keterlibatan siswa dalam konteks pembelajaran daring dengan subjek siswa sekolah
menengah pertama juga belum banyak diteliti di Indonesia, dimana penelitian sebelumnya
masih berfokus pada subjek mahasiswa (Nirwana & Muhlis, 2020; Rahmawati & Putri,
2020). Selain itu, sejauh pengetahuan peneliti, belum ada penelitian yang mengkaji tentang
pengaruh dukungan orang tua terhadap keterlibatan siswa di Indonesia dalam konteks
pembelajaran daring dimana penelitian yang ada masih dilakukan pada konteks
pembelajaran tatap muka. Oleh sebab itu, tujuan peneliti melakukan studi ini adalah untuk
menguji secara empiris adanya peran growth mindset, sebagai faktor internal, dan
dukungan orang tua, sebagai faktor kontekstual, terhadap keterlibatan siswa pada siswa
sekolah menengah pertama yang menjalani pembelajaran daring.

Metode

Partisipan penelitian
Subjek penelitian ini berjumlah 434 responden dengan 148 (34,1%) siswa laki-laki

yang berada pada rentan usia 13 tahun (40,6%) sampai 16 tahun. Seluruh responden adalah
siswa SMP aktif yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia dengan mayoritas
responden berasal dari Jawa Timur (21,9%), Jawa Tengah (21%), dan Lampung (16,4%).
Sebagian besar responden berasal dari sekolah negeri (88,9%) yang duduk di berbagai
jenjang kelas baik kelas tujuh (22,1%), kelas delapan (39,4%), dan kelas sembilan (38,5%)
yang sedang menjalani pembelajaran daring jarak jauh serta tinggal bersama kedua orang
tua (88,7%). Pemilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
convenience sampling. Teknik penentuan sampel ini didasarkan pada situasi insidental
dimana tiap individu yang merupakan target populasi dan bersedia mengisi kuesioner
dapat dijadikan sampel.

Desain Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan non-eksperimental, dimana
pengumpulan data menggunakan sistem survei melalui skala penelitian. Proses
pengambilan data sepenuhnya dilakukan secara daring sehingga skala penelitian dimuat
dalam google form dan disebarkan melalui tautan URL. Sebelum mengisi form, calon
responden terlebih dahulu diminta untuk mengisi assent form sementara orang tua
responden juga diminta mengisi informed consent sebagai bentuk perizinan terhadap
putra/putrinya untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Baik assent form maupun informed
consent disajikan dalam bentuk daring menyertai kuisioner yang perlu diisi.
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Instrumen Penelitian
Keterlibatan Siswa

Pada variabel keterlibatan siswa, peneliti mengadaptasi skala student engagement
in e-learning environment (Lee dkk., 2019). Skala ini terdiri dari 25 aitem yang mengukur 6
aspek keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring yaitu : (1) aktivitas kolaboratif dengan
teman sebaya, (2) pemecahan masalah kognitif, (3) motivasi psikologis, (4) persepsi akan
dukungan komunitas, (5) manajemen belajar dan (6) interaksi dengan guru (Lee dkk.,
2019). Skala ini disajikan dalam bentuk likert dan memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar
0,93. Adapun proses adaptasi skala mengacu pada pedoman (Akhtar & Azwar, 2019;
International Test Comission, 2017) International Test dengan proses sebagai berikut : (1)
Mengajukan izin penggunaan skala kepada penyusun skala sebelum melakukan proses
adaptasi; (2) Melakukan proses terjemahan skala ke dalam bahasa target populasi; (3)
Melakukan proses back-translation terhadap hasil kompilasi terjemahan sebelumnya; (4)
Melakukan peninjauan terhadap hasil terjemahan untuk memastikan ketepatan
terjemahan; dan (6) Melakukan uji coba alat tes terhadap target populasi dalam skala kecil
untuk memastikan validitas alat tes hasil adaptasi.

Proses validasi isi dilakukan menggunakan Aiken’s V yang melibatkan tujuh expert
judgement. Hasilnya diketahui nilai validitas bergerak dari 0,542 sampai 1,00. Adapun batas
kriteria suatu aitem dikatakan valid dengan jumlah tujuh expert judgement dan lima
kategori penilaian adalah 0,75 (Aiken, 1985). Setelah uji validitas aitem, kemudian
dilakukan ujicoba aitem terhadap sekitar 60 pelajar SMP. Hasilnya diketahui terdapat 3
aitem yang menunjukkan daya beda dibawah 0,3 dan harus digugurkan sehingga tersisa 22
aitem dengan reliabilitas alat ukur sebesar 0,897.

Growth Mindset

Growth mindset diukur menggunakan skala mindset (Sembiring, 2017) yang
didasarkan pada teori mindset (Dweck, 2006). Skala ini terdiri dari 15 aitem yang mengukur
4 aspek growth mindset, yaitu : (1) Keyakinan bahwa intelegensi, bakat, dan karakter dapat
dikembangkan, (2) Keyakinan bahwa tantangan atau kesulitan dan kegagalan penting
untuk pengembangan diri, (3) Usaha dan kerja keras memberikan kontribusi terhadap
kesuksesan, serta (4) Kritik dan masukan dari orang lain dapat digunakan sebagai feedback
untuk menembus batas (Sembiring, 2017). Nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,837. Setelah
melalui uji coba aitem pada subjek siswa SMP, diketahui nilai koefisien reliabilitas alat ukur
ini adalah sebesar 0,916 dengan nilai koefisien korelasi aitem bergerak dari 0,342-0,749.

Dukungan Orang tua

Sementara itu, untuk mengukur variabel dukungan orang tua, alat ukur yang akan
digunakan adalah skala Perceived Parental Academic Support Scale (Chen, 2005) yang telah
dimodifikasi (Suarni, 2011) dan menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,883. Skala ini
sebelumnya terdiri dari 27 aitem yang mengukur enam dimensi, yaitu : (1) Dukungan
Interpersonal, (2) Dukungan Kognitif, (3) Dukungan Emosional, (4) Dukungan
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Keperilakuan, (5) Dukungan Instrumental, dan (6) Dukungan Otonomi. Peneliti kemudian
memodifikasi skala guna menyesuaikan konteks pembelajaran daring. Setelah uiji validitas,
peneliti kemudian melakukan uji coba aitem terhadap 60 siswa SMP. Hasil uji coba
menunjukkan terdapat 4 aitem yang harus digugurkan sehingga tersisa 23 aitem. Setelah
proses uji coba, diketahui nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,937 dengan nilai koefisien
korelasi aitem yang bergerak dari 0,363-0,815.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian diolah melalui analisis statistik yang akan
mengungkap data deskriptif sekaligus menguji hipotesis. Uji hipotesis akan dianalisis
menggunakan regresi berganda dengan melakukan uji asumsi terlebih dahulu meliputi: uji
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Hasil

Hasil pada tabel deskriptif (Tabel 1) menunjukkan bahwa rerata data empirik pada
ketiga variabel lebih tinggi dari rerata data hipotetik. Sementara itu perolehan skor minimal
data empirik pada ketiga variabel juga menunjukkan nilai yang lebih tinggi daripada skor
minimal data hipotetik. Hal ini menunjukkan bahwa baik tingkat keterlibatan siswa, growth
mindset, maupun dukungan orang tua tergolong tinggi pada responden.

Tabel 1
Deskripsi Data

Variabel N Data Hipotetik Data Empirik
Xmin Xmaks Mean SD Xmin Xmaks Mean SD
Keterlibatan Siswa 22 22 110 66 14,6 26 109 77,6 15
Growth mindset 15 15 75 45 10 20 75 65,8 8,1

Dukungan Orang tua 23 23 115 69 15,3 48 115 95 13
Berdasarkan hasil kategorisasi data pada tabel 2, mayoritas responden

menunjukkan tingkat keterlibatan siswa yang sedang (N = 211) selama pembelajaran daring
jarak jauh. Lain halnya dengan variabel growth mindset dan dukungan orang tua, dimana
sebagian besar responden menunjukkan tingkat growth mindset dan dukungan orang tua
yang tinggi (N growth mindset = 404; N dukungan orang tua = 369). Kategorisasi data
tersebut mengacu pada norma apabila X < M - 1SD maka data tergolong pada kategori
“rendah”, sementara apabila M - 1SD < X < M + 1SD maka data digolongkan dalam kategori
“sedang”, dan jika M + 1SD < X maka data berada pada kategori “tinggi”.

Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov Smirnov Test
menunjukkan bahwa nilai taraf signifikansi p adalah sebesar 0,066. Data dapat dikatakan
terdistribusi normal apabila nilai p > 0.05 (Field, 2009), sehingga dapat disimpulkan bahwa
data pada penelitian ini telah terdistribusi normal. Demikian pula dengan hasil uji linearitas
(Tabel 3) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara masing-masing
variabel prediktor terhadap variabel dependen.
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Tabel 2
Kategorisasi Data
Kategori
Variabel M 1SD  Rendah Sedang Tinggi
N % N % N %
Keterlibatan Siswa 66 14,6 23 5,3 211 48,6 200 46,1
Growth mindset 45 10 2 0.5 28 6,5 404 93,1
Dukungan Orang 69 15,3 5 12 60 13,8 369 85
Tua
Tabel 3
Hasil Uji Linearitas dengan Variabel Dependen
. . Koefisien e g .
Variabel Prediktor Linearitas (F) Signifikansi (p) Keterangan
Growth mindset 79,188 0,001 Linear
Dukungan Orang tua 126,497 0,001 Linear

Uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,755 dan nilai VIF 1,325
(Tabel 4). Field (2009) menyebutkan apabila nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10,00
dan mendekati 1,00 serta nilai Tolerance > 0,2 maka tidak terdapat kolinearitas
antarvariabel. Berdasarkan norma tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinearitas pada kedua variabel independen.
Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Nilai Tolerance VIF Keterangan
Growth mindset 0,755 1,325

Tidak terindikasi
Dukungan Orang tua 0,755 1,325 multikolinearitas

Peneliti juga melakukan uji heteroskedastisitas untuk melihat sebaran residual
pada model regresi. Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glesjer dalam
penelitian ini (Tabel 5) menunjukkan bahwa nilai signifikansi p pada variabel growth
mindset maupun variabel dukungan orang tua telah memenuhi syarat 0,05 < p. Hal ini
menunjukkan bahwa data tidak terjangkit heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil
serangkaian uji asumsi yang telah dilakukan, maka data penelitian ini telah memenuhi
prasyarat hipotesis sehingga selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis.

Tabel 5
Uji Heteroskedastisitas
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 5,909 3,485 1,696 0,091
Growth mindset 0,034 0,055 0,035 0,627 0,531
Dukungan Orang

0,020 0,034 0,033 0,589 0,556
tua
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Hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi berganda yang dapat dilihat pada
Tabel 6 menunjukkan hanya terdapat kemungkinan kurang dari 0,1% untuk F sebesar
75,385 akan muncul apabila hipotesis null (Ho) diterima (Field, 2009). Hal tersebut
sekaligus membuktikan bahwa hipotesis (H1) diterima dimana dukungan orang tua dan
growth mindset secara bersama-sama berperan signifikan terhadap keterlibatan siswa
selama pembelajaran daring jarak jauh (p < 0,05). Kemudian pada tabel 6 juga diketahui
bahwa nilai R sebesar 0,509 dengan R2 sebesar 0,259. Hal ini berarti bahwa variabel
dukungan orang tua dan growth mindset secara bersama-sama memiliki sumbangsih
peranan sebesar 25,9% terhadap keterlibatan siswa selama pembelajaran daring jarak jauh.
Tabel 6
Hasil Analisis Regresi Berganda
Prediktor R R’ F p
Dukungan Orang tua,
Growth mindset

0,509 0,259 75,385 0,001

Hasil pada tabel 7 menunjukkan peranan masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Field (2009) menyebutkan uji t digunakan untuk melihat
signifikansi kontribusi variabel prediktor terhadap variabel dependen dimana apabila
taraf signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05) berarti terdapat pengaruh yang signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa baik variabel growth mindset maupun dukungan orang tua,
keduanya sama-sama memiliki peranan yang signifikan terhadap keterlibatan siswa
selama pembelajaran daring jarak jauh.

Tabel 7
Hasil Uji T
Variabel Koefisien b t p
Growth mindset 0,381 4,306 0,001
Dukungan Orang tua 0,432 7,860 0,001

Berdasarkan rumus persamaan hubungan antaravariabel diketahui setiap
kenaikan 1 poin dukungan orang tua dapat menaikkan keterlibatan siswa sebesar 0,432
sedangkan setiap kenaikan 1 poin growth mindset maka juga akan mempengaruhi
keterlibatan siswa sebesar 0,381. Dengan adanya hasil temuan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa kedua hipotesis minor diterima, yaitu : Growth mindset berperan
terhadap keterlibatan siswa pada siswa sekolah menengah pertama yang menjalani
pembelajaran daring jarak jauh (PJJ); dan Dukungan orang tua berperan terhadap
keterlibatan siswa pada siswa sekolah menengah pertama yang menjalani pembelajaran
daring jarak jauh (PJJ). Sementara itu, sumbangsih efektif masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen dapat diketahui melalui rumus sumbangan
efektif (SE) sebagai berikut: SEXi= (bxi x Crossproduct x R2) [ Regression) x 100%

Berdasarkan hasil perhitungan dengan data yang diperoleh (Tabel 8), maka
diketahui bahwa variabel dukungan orang tua memberikan sumbangsih peranan sebesar
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17,8% terhadap variasi keterlibatan siswa, sementara itu 8% variasi keterlibatan siswa
dipengaruhi oleh variabel growth mindset.

Tabel 8

Peranan masing-masing variabel independen

Variabel b Crossproduct Regression R?
Growth mindset 0,381 20565,06
25250,612 25,9
Dukungan Orang tua 0,432 40310,035
Pembahasan

Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
growth mindset dan dukungan orang tua terhadap keterlibatan siswa. Hal ini
mendukung studi sebelumnya yang menyebutkan bahwa baik faktor kontekstual atau
lingkungan dan faktor personal sama-sama penting dalam mempengaruhi keterlibatan
afektif, kognitif, dan perilaku siswa dalam pembelajaran serta memungkinkan mereka
untuk bertahan menghadapi tantangan akademik (Lam dkk., 2009). Selain itu, apabila
ditinjau dari teori motivasi (Atkinson, 1964) kemunculan keterlibatan siswa sebagai
suatu perilaku dipengaruhi oleh berbagai faktor pemicu. Self-Determination Theory
(Ryan & Deci, 2020) menyebutkan bahwa faktor pemicu suatu perilaku dapat berasal
dari dalam diri (motivasi intrinsik) dan dari lingkungan (motivasi ekstrinsik yang
terinternalisasi). Growth mindset sebagai faktor pemicu internal sudah dibuktikan secara
neurologis berhubungan dengan motivasi intrinsik untuk terlibat dalam pembelajaran
(Ng, 2018). Demikian pula dengan dukungan orang tua sebagai faktor pendorong
ekstrinsik. Dukungan otonomi orang tua merupakan faktor pemicu eksternal yang
terinternalisasi dan mendukung munculnya sikap positif siswa selama pembelajaran
(Ryan & Deci, 2020). Hal tersebut juga dibuktikan dalam hasil penelitian ini dimana
dukungan orang tua yang mencakup dukungan otonomi dan kognitif berperan positif
terhadap keterlibatan siswa (Chen, 2005; Wong, 2008).

Penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruh growth mindset terhadap
keterlibatan siswa pada siswa SMP yang mayoritas berusia remaja. Hasil penelitian ini
sekaligus membuktikan beberapa penelitian sebelumnya. Pada penelitian Kizilcec &
Goldfarb (2019), diketahui bahwa siswa yang memiliki growth mindset cenderung lebih
bersungguh-sungguh saat menjawab soal pelajaran dalam konteks mobile learning, hal
ini memungkinkan mereka untuk menjawab soal dengan benar dibandingkan siswa
tanpa growth mindset. Hal serupa juga dibuktikan pada penelitian lain yang
menyebutkan bahwa siswa yang memiliki growth mindset cenderung menunjukkan
komitmen untuk belajar dan perilaku yang merepresentasikan keterlibatan aktif dalam
pembelajaran seperti mengeksplorasi materi yang telah dipelajari, mengatur
pembelajaran sendiri, dan berpikir kritis dalam upaya memahami materi pembelajaran
(Cavanagh dkk., 2018). Adanya pengaruh ini dapat dijelaskan melalui pendekatan
neuropsikologi dimana pada hasil penelitian neuroanatomi oleh Wang dkk. (2020)
diketahui bahwa pada otak remaja, growth mindset berkorelasi dengan volume grey
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matter pada bagian dorsolateral prefontal cortex (DLPFC) kiri. Bagian ini berkaitan
dengan fungsi kognitif seperti atensi, working memory, dan penahan respon atau
perilaku yang tidak sesuai.

Situasi pembelajaran daring yang jauh lebih fleksibel dan memungkinkan siswa
untuk belajar mandiri tanpa adanya pengawasan dari guru semakin menekankan
pentingnya peran growth mindset sebagai faktor pemicu motivasi intrinsik. Hasil lain dari
penelitian ini adalah adanya peran signifikan dukungan orang tua terhadap keterlibatan
siswa. Hal ini membuktikan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa dukungan
orang tua, yang merupakan bagian dari dukungan sosial (Galugu & Amriani, 2019; Qudsyi
dkk., 2020), berkorelasi positif dengan keterlibatan siswa. Dukungan orang tua juga
terbukti memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap keterlibatan siswa
dibandingkan growth mindset. Meskipun peran orang tua cenderung berkurang seiring
anak tumbuh remaja, namun dukungan orang tua masih dianggap penting dalam
menentukan kesuksesan akademik remaja (Wilks, 1986). Pada remaja, dukungan orang
tua lebih banyak berbentuk masukan akan rencana masa depan (Wilks, 1986),
internalisasi nilai pentingnya akademik (Rimkute dkk., 2012), dan dukungan kemandirian
agar remaja mampu mengambil keputusannya sendiri (Wong, 2008). Hal ini sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran daring dimana siswa lebih banyak berkomunikasi
dengan orang tua daripada dengan guru dan teman (Liu dkk., 2010; van Tryon & Bishop,
2009).

Tingkat growth mindset pada mayoritas responden (93%) masuk dalam kategori
tinggi namun growth mindset sendiri menunjukkan sumbangsih peranan yang tergolong
kecil (8%). Hasil survei OECD terhadap nilai PISA menunjukkan bahwa hanya terdapat
sekitar 29% siswa Indonesia yang memiliki growth mindset. Fenomena ketimpangan hasil
ini dapat disebabkan salah satunya karena data yang dikumpulkan bersifat self-report
dimana data ini rawan akan kemungkinan bias. Selain itu, kemungkinan lain adalah
pengaruh teknik pengambilan data yang berupa convenience sampling. Pada teknik ini,
peneliti memilih responden yang paling mudah diakses sehingga kesempatan untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini tidak seimbang antara tiap individu pada target
populasi (Etikan, 2016) karena sampel hanya didominasi oleh mereka yang termotivasi
untuk berpartisipasi saja. Adapun partisipan penelitian ini hanya siswa yang bersedia
meluangkan waktu dan tenaganya untuk menjawab kuisioner yang diberikan. Hal ini
dapat berhubungan pula dengan hasil yang tinggi pada mayoritas responden. Dengan
kata lain, responden dalam penelitian ini adalah siswa yang sudah tinggi baik tingkat
keterlibatan siswa, growth mindset, maupun dukungan orang tuanya.

Selain growth mindset dan dukungan orang tua, juga terdapat beberapa faktor
pemicu lain yang dapat mempengaruhi tingkat keterlibatan siswa seperti kepercayaan
siswa terhadap guru (Cavanagh dkk., 2018), dan GRIT (McClendon dkk., 2017).
Keterlibatan siswa selama pembelajaran daring dalam konteks Indonesia juga
dipengaruhi oleh sistem pembelajaran yang menekankan pada pemberian tugas yang
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monoton dan banyak sehingga mengganggu fokus belajar (Sari & Sutapa, 2020), tingkat
sosio-ekonomi yang rendah dan berdampak pada kurangnya akses terhadap gawai yang
memadai (Barasa, 2020), fasilitas pendukung, dan jaringan internet (Asmuni, 2020).

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh growth mindset terhadap
keterlibatan siswa remaja pada pembelajaran daring. Hasil ini sekaligus menjawab
rekomendasi dari penelitian sebelumnya dimana diharapkan penelitian selanjutnya
terkait keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring dapat dilakukan pada kelompok
subjek yang berbeda (Lee dkk., 2019; Tseng dkk., 2020) . Pada penelitian sebelumnya,
pengaruh growth mindset terhadap keterlibatan dalam pembelajaran daring baru diteliti
pada subjek orang dewasa atau mahasiswa (McClendon dkk., 2017; Tseng dkk., 2020)
sementara hasil penelitian ini mengungkap peran growth mindset terhadap keterlibatan
siswa pada remaja. Selain itu, pada penelitian Kizilcec & Goldfarb (2019) peran growth
mindset terhadap keterlibatan siswa remaja dilakukan pada pembelajaran jarak jauh
berbasis SMS dan bukan pembelajaran yang sepenuhnya daring sehingga hasil
penelitian ini dapat dikatakan merupakan pembaharuan dari penelitian sebelumnya.

Hasil penelitian ini juga mengungkap bahwa dukungan orang tua sebagai faktor
eksternal lebih berpengaruh terhadap keterlibatan siswa saat pembelajaran daring
dibandingkan growth mindset sebagai faktor internal. Hasil ini berbeda dari penelitian
sebelumnya yang mengungkap bahwa faktor internal lebih berperan terhadap
keterlibatan siswa dibandingkan faktor lingkungan (Qudsyi dkk., 2020). Perbedaan hasil
ini dapat disebabkan karena perbedaan setting pembelajaran dimana studi ini
memfokuskan pada pembelajaran daring sementara penelitian sebelumnya diambil
pada pembelajaran tatap muka. Pada pembelajaran daring, orang tua orang tua
mengambil peran lebih dalam menunjukkan dukungannya terhadap pembelajaran siswa
seperti memonitor, memotivasi, dan mengajari siswa selama belajar daring (Keaton &
Gilbert, 2020). Selain itu, orang tua juga berperan dalam menginternalisasi nilai-nilai
pentingnya akademik pada siswa (Chen, 2005). Apabila ditinjau dari teori Self-
Determination (SDT), dukungan orang tua yang menetap dapat menginternalisasi
dorongan pada siswa untuk terlibat dalam pembelajaran (Ryan & Deci, 2020) khususnya
pada konteks pembelajaran daring dimana keterlibatan orang tua banyak berperan
pada pembelajaran siswa.

Hasil penelitian ini mengungkap faktor-faktor penting yang perlu diperhatikan
dalam mendukung keberhasilan pembelajaran jarak jauh. Peran penelitian ini menjadi
krusial karena penelitian pada pembelajaran daring ini akan tetap relevan pada masa
yang akan datang. Hal ini karena pembelajaran daring yang bersifat asinkron seperti
telekonferensi akan menjadi strategi pembelajaran jangka panjang yang penting untuk
diterapkan (Kim & Bonk, 2006). Hal tersebut juga tercantum dalam pedoman kebijakan
pendidikan di Indonesia yang menyebutkan bahwa pembelajaran daring akan semakin
sering dilakukan di masa depan khususnya pada daerah padat penduduk dimana
pembelajaran daring nantinya akan dikombinasi dengan pembelajaran tatap muka
(Beatty dkk., 2020). Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat memberikan dampak
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positif pada pengembangan pembelajaran jarak jauh melalui faktor-faktor yang
mempengaruhinya dalam hal ini adalah dukungan orang tua dan growth mindset.

Hasil penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis kepada pihak-pihak
yang terlibat. Salah satunya orang tua, dimana melalui rekomendasi penelitian ini, orang
tua dapat menunjukkan peran aktifnya dengan memperhatikan lima dimensi dukungan
seperti menciptakan interaksi yang hangat dan memberi motivasi (dukungan emosional
dan sosial), menanamkan nilai pentingnya akademik (dukungan kognitif), berusaha
untuk selalu hadir saat siswa membutuhkan bantuan dalam memahami pelajaran
(dukungan perilaku), memfasilitasi siswa dengan gawai yang layak dan fasilitas
penunjang seperti internet atau kuota (dukungan instrumental), dan memberi ruang
untuk siswa dalam mengatur pembelajarannya sendiri (dukungan kemandirian).

Pihak sekolah juga dapat memberikan program pembelajaran berbasis aktivitas
di rumah (home based learning) yang melibatkan interaksi dan diskusi antara siswa
dengan orang tua. Peran growth mindset sebagai faktor pemicu internal keterlibatan
siswa selama belajar daring juga perlu dipelihara dengan umpan balik positif yang
membangun dari guru terhadap siswa. Guru dapat menerapkan strategi pemberian
umpan balik yang berfokus pada perbaikan perilaku maupun hasil pekerjaan dan tidak
menekankan pada kritik terhadap karakteristik pribadi siswa. Hal ini akan memelihara
mindset siswa bahwa ia memiliki kendali untuk memperbaiki kesalahannya dan
menerapkan pemikiran bahwa kemampuannya selalu dapat berkembang serta diasah
melalui pembelajaran dan perbaikan.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa growth mindset dan dukungan orang tua
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan siswa selama pembelajaran jarak
jauh, khususnya ketika keduanya mempengaruhi secara bersama-sama. Baik growth
mindset maupun dukungan orang tua, keduanya merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam rangka meningkatkan keterlibatan siswa. Meskipun demikian,
dukungan orang tua terbukti memegang peranan lebih besar terhadap keterlibatan siswa
dibandingkan growth mindset. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagiimplementasi
pembelajaran daring yang efektif di masa yang akan datang.

Terlepas dari hasil penelitian yang mampu membuktikan hubungan antarvariabel,
penelitian ini masih mengalami beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah teknik
convenience sampling yang digunakan kurang mampu mengeneralisir hasil penelitian
pada populasi. Hal ini berhubungan dengan keterbatasan pemilihan sampel yang
cenderung subjektif dan tidak memberi kesempatan yang sama pada tiap individu dalam
populasi untuk menjadi responden (Etikan, 2016). Oleh karenanya, penelitian selanjutnya
perlu menggunakan teknik sampling yang lebih mempertimbangkan kemampuan
generalisasi penelitian. Cakupan sampel yang didapat dari teknik convenience sampling
juga terbatas pada individu yang bersedia dan termotivasi untuk mengisi skala saja. Hal
tersebut diduga menyebabkan penelitian ini hanya mengakses kelompok sampel dengan

Persona: Jurnal Psikologi Indonesia

P 69
ISSN. 2301-5985 (Print), 2615-5168 (Onling) 5 |



Luthfiasari Sekar Fatimah & Edilburga Wulan Saptandari Volume 11, No. 1, Juni 2022

keterlibatan siswa, dukungan orang tua, dan growth mindset yang tinggi. Oleh sebab itu,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memfokuskan target populasi pada siswa dengan
tingkat keterlibatan, dukungan orang tua, dan growth mindset rendah.
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